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Affecting The Formation Of Minimum Wages In City District East Java Province And Its
Impact On Unemployment And Poverty CityDISTRICT In East Java Province)

Muhammad Khodim

Program Studi llmu Ekonomi, Program Magister, Fakultas Ekonomi, Universitas
Jember

ABSTRAKSI

Pembangunan ekonomi derah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan
masyarakat mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan upah minimum kabupaten kota serta dampaknya terhadap pengangguran dan
kemiskinan kabupaten kota di provinsi Jawa Timur. Data yang digunakan adalah data
panel tahun 2002-2009.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda.
Dari hasil analisis data diperoleh hasil empiris bahwa PDRB, KHL, jumlah Serikat Pekerja
(SP) dan Jumlah APINDO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan
upah minimum kabupaten kota di provinsi Jawa Timur.

Dalam analisis berikutnya dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana
bertujuan untuk mengetahui dampak dari upah minimum yang telah ditetapkan terhadap
pengangguran dan kemiskinan kabupaten kota di provinsi Jawa Timur. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa upah minimum kabupaten kota mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap pengangguran. Hasil regresi yang dilakukan untuk mengetahui
dampak upah minimum kabupaten kota terhadap kemiskinan mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan secara statistik.

Kata Kunci : PDRB, KHL, APINDO, SP, Upah Minimum Kabupaten Kota

Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Upah Minimum
Kabupaten Kota Di Provinsi Jawa Timur serta Dampaknya terhadap Pengangguran
dan Kemiskinan Kabupaten Kota Di Provinsi Jawa Timur (4nalysis Of Factors



Affecting The Formation Of Minimum Wages In City District East Java Province And Its
Impact On Unemployment And Poverty CityDISTRICT In East Java Province)
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Program Studi llmu Ekonomi, Program Magister, Fakultas Ekonomi, Universitas
Jember

ABSTRACT

Regional economic development is a process whereby local governments and
communities to manage resources and establish a partnership between local governments
and the private sector to create a new employment and stimulate growth of economic
activity (economic growth) in the region.

This study aims to analyze the factors that influence the formation of a minimum
wage district of the city and its impact on unemployment and poverty urban districts in
East Java province. The data used are panel data of 2002-2009.

The method of analysis used in this study is multiple regression. From the analysis
of data obtained empirical results that the GDP, KHL, the number of Trade Unions (SP)
and Total APINDO have a significant influence on the formation of the minimum wage in
the city district of East Java province.

In a subsequent analysis using simple linear regression analysis aims to determine
the impact of the minimum wage has been set against unemployment and poverty urban
districts in East Java province. The results of data analysis showed that the minimum wage
urban districts have a positive and significant impact on unemployment. Regression results
are conducted to determine the impact of minimum wages on poverty urban districts have a
negative effect and statistically significant.

Keywords: GDP, KHL, APINDO, SP, City District Minimum Wage

RINGKASAN
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Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Upah Minimum
Kabupaten Kota Di Provinsi Jawa Timur serta Dampaknya terhadap Pengangguran
dan Kemiskinan Kabupaten Kota Di Provinsi Jawa Timur; Muhammad Khodim;
080820201017; 2010; 101 halaman; Program Studi Ilmu Ekonomi Program Magister

Fakultas Ekonomi Universitas Jember

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan
masyarakat mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan
merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah
tersebut.

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di negara Indonesia yang
menyimpan potensi ekonomi cukup tinggi diantara provinsi yang lainnya. Selain memiliki
wilayah terluas di antara enam provinsi yang ada di Pulau Jawa, Jawa Timur juga
merupakan provinsi dengan tingkat populasi penduduk yang sangat tinggi. Menurut sensus
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2005, jumlah penduduk Provinsi Jawa Timur mencapai
37.070.731 jiwa. Luas wilayah dan jumlah penduduk Jawa Timur tidak sekedar sebagai
potensi sumber daya ekonomi tetapi juga sebagai modal dalam pembangunan. Provinsi
Jawa Timur mempunyai luas 46.428 km2 terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota. Untuk
pembangunan ekonomi Provinsi Jawa Timur, strategi pembangunan daerah diterapkan
dengan konsep regionalisasi wilayah yaitu upaya mengelompokkan wilayah secara
fungsional kedalam wilayah-wilayah besar dan kecil berdasarkan keadaan topografi dan
cuaca serta tingkat kesuburan tanah (Aziz,1994:124). Penerapan dari konsep regionalisasi
wilayah adalah wilayah provinsi Jawa Timur terbagi dalam 9 (sembilan) satuan wilayah
pengembangan (SWP). Satuan wilayah pengembangan tersebut berpusat pada 9 (sembilan)
kabupaten yaitu Surabaya, Sumenep, Banyuwangi, Jember, Probolinggo, Malang, Kediri,
Madiun dan Tuban. Hal ini dimaksudkan agar pusat pertumbuhan mempengaruhi daerah
disekitarnya, sehingga pertumbuhan yang tinggi dan pemerataan dapat dicapai secara
bersama.

Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang, oleh
karenanya upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarganya dengan
wajar. Sebagai imbalan terhadap tenaga dan pikiran yang diberikan pekerja kepada
pengusaha, maka pengusaha akan memberikan kepada pekerja dalam bentuk upah.

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan



untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan dan dinyatakan atau dinilai
dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan
perundang-undangan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja  antara
pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan.

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja,
yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi
tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan (Sadono Sukirno, 1999).

Kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk
menjamin kelangsungan hidup. Dalam arti luas. Chambers (dalam  Chriswardani
Suryawati, 2005) mengatakan bahwa kemiskinan adalah suatu intergrated concept
yang memiliki lima dimensi, yaitu: 1) kemiskinan (proper), 2) ketidakberdayaan
(powerless), 3) kerentanan menghadapi situasi darurat (state of emergency), 4)
ketergantungan (dependence), dan 5) keterasingan (isolation) baik secara geografis
maupun sosiologis.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory
reseach, yaitu jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pola
hubungan antara dua variabel atau lebih, dan jika perlu bisa digunakan untuk mengetahui
sifat hubungan tersebut. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel
yang terdiri dari data cross section dan data sekunder runtun waktu (¢time series) dari tahun
2002 sampai dengan tahun 2009 yang diperoleh dengan mencatat atau menyalin data yang
telah dibukukan dari dinas atau instansi atau lembaga yang terkait dengan penelitian ini,
seperti BPS, Disnaker dan lain-lain.

Pada hasil analisis regresi linier sederhana terlihat besaran bahwa upah minimum
kabupaten kota mempunyai pengaruh yang positif terhadap pengangguran di kabupaten
kota jawa Timur. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi upah minimum maka semakin tinggi
pula pengangguran yang tercipta. Hal ini terkait dengan kemampuan perusahaan dalam
melakukan pemenuhan akan besaran Upah minimum Kabupaten kota. Hasil temuan ini
sejalan dengan teori permintaan tenaga kerja dan teori efisiensi upah dalam pasar tenaga
kerja, dimana tingginya tingkat upah akan menurunkan permintaan tenaga kerja dan
perusahaan akan melakukan penyesuaian dengan melakukan efisiensi tenaga kerja salah
satunya adalah dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (UMK).

Dari hasil regresi ditemukan bahwa upah minimum memberikan pengaruh yang
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 38 kabupaten/kota di Provinsi

Jawa Timur dengan koefisien sebesar (-0.344). Hal ini berarti kenaikan upah
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minimum sebesar 10.000 rupiah akan menyebabkan penurunan tingkat kemiskinan
sebesar 0.344 persen. Semakin tinggi upah minimum akan memicu penurunan tingkat
kemiskinan. Hasil ini sesuai dengan teori yang ada serta telah sesuai tujuan penetapan
upah minimum yang disampaikan Kaufman (2000) dan dalam Peraturan Menteri
Tenaga KerjaNomor :Per-01/Men/1999 dan UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003,

yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja, sehingga terbebas dari kemiskinan.

SUMMARY



Analysis Of Factors Affecting The Formation Of Minimum Wages In City District East
Java Province And Its Impact On Unemployment And Poverty CityDISTRICT In East
Java Province; Muhammad Khodim; 080820201017, 2010, 101 pages,

Economic Science Study Program, Master’s Program, Faculty of Economics, Jember

University

Regional economic development is a process whereby local governments and
communities to manage resources and establish a partnership between local governments
and the private sector to create a new employment and stimulate growth of economic
activity (economic growth) in the region.

East Java Province is one of the provinces in Indonesia state that holds the economic
potential is quite high among the other provinces. Besides having the largest area among
the six provinces in Java, East Java is also a province with a population level is very high.
According to the census of the Central Statistics Agency (BPS) in 2005, the population of
East Java province reached 37,070,731 people. The total area and population of East
Java, not merely as a potential economic resource but also as capital in development. East
Java Province has 46,428 km2 area consisting of 29 districts and 9 cities. For the
economic development of East Java province, local development strategies implemented
with the concept of regionalization of the territory of the region are functionally classified
effort into areas large and small based on topography and weather conditions and soil
fertility level (Aziz, 1994:124). The implementation of the concept of regionalization of the
territory is the territory of East Java province is divided into 9 (nine) units of area
development (SWP). The unit area is centered on the development of 9 (nine) districts of
Surat, Sumenep, Banyuwangi, Jember, Probolinggo, Malang, Kediri, Madiun and Tuban.
This is intended to affect the growth centers surrounding areas, so that high growth and

equity can be achieved collectively.

Wages are basically the main source of income each person, so wages should be sufficient
to meet the needs of workers and their families with the fair. In return of energy and
thought given to the employers' workers, the employers will give workers in the form of
wages. Wages is a receipt in return from employers to employees for a job or service that
has been or done, and expressed or judged in terms of money specified on the basis of an
agreement or legislation, and paid on the basis of an agreement between employers with

employees including allowances .
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Unemployment is someone who has been classified in the labor force, who are
actively looking for work at a certain wage level, but can not obtain the desired job
(Sadono Sukirno, 1999).

Poverty is understood as a state of lack of money and goods to ensure survival. In a
broad sense. Chambers (in Chriswardani Suryawati, 2005) says that poverty is an
Integrated concept that has five dimensions, namely: 1) poverty (proper), 2) hopelessness
(powerless), 3) susceptibility to face an emergency situation (state of emergency), 4)
dependence (dependence), and 5) alienation (isolation), both geographically and
sociologically.

This type of research used in this research is explanatory reseach methods, namely
the type of research used to determine whether there is pattern of relationship between two
variables or more, and if necessary can be used to determine the nature of the relationship.
Data used in this study is panel data consisting of cross section data and secondary data
time series (time series) from 2002 until 2009, obtained by recording or copying data that
has been recorded from the department or agency or institution related with this research,
such as Connecticut, Manpower and others.

In simple linear regression analysis shown that the minimum wage scale urban
districts have a positive impact on unemployment in the district of East Java city. This
means that the higher minimum wage, the higher unemployment is created. This is related
to the company's capability to fulfill the minimum wage will scale urban district. This
result is consistent with the theory of labor demand and the theory of efficiency wages in
the labor market, where high rates of wages will lower the demand for labor and the
company will make adjustments to the labor efficiency one of them is to do a termination of
employment (MSE's).

From the regression results found that the minimum wage gives a negative and
significant impact on the level of poverty in 38 districts / cities in East Java province with a
coefficient of (-0344). This means increasing the minimum wage of 10,000 rupiah will
cause a decrease in poverty levels by 0344 percent. The higher minimum wage would lead
to poverty reduction. These results are in accordance with the existing theory and has the
purpose of minimum wage fixing delivered Kaufman (2000) and the Minister of Manpower
Regulation No. Per-01/Men/1999 and Labor Law No. 13 of 2003, namely to improve the

welfare of workers, so free from poverty.
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